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Keadaan krisis iklim yang semakin parah saat ini, mendorong umat
manusia untuk semakin menahan laju kerusakan alam di Bumi terutama untuk
menahan kenaikan suhu rata-rata Bumi agar tidak melebihi 1,5 derajat celcius.
Salah satu caranya dengan peralihan dari energi fosil ke energi terbarukan
secepatnya. Indonesia, sebagai negara yang menerima penyinaran matahari yang
berlimpah sepanjang tahun, memiliki potensi sumber energi tenaga surya yang
besar. Penelitian ini menganalisis tentang minat pengadopsian sistem tenaga surya
di Purwokerto. Penelitian ini menggunakan tiga konstruk yang berasal dari model
teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) yang
terdiri dari nilai harga, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi yang
digunakan untuk menganalisis minat dalam pengadopsian sistem tenaga surya di
Purwokerto. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan purposive sampling. Survei dilakukan terhadap 107 orang yang
berdomisili di Purwokerto. Model penelitian diteliti secara empiris dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model penelitian mempengaruhi minat penggunan sistem tenaga surya
sebesar Ὑς 32%. Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa semua variabel
yang diteliti berpengaruh positif terhadap minat penggunaan. Pihak pemerintah,
produsen, distributor serta layanan perawatan sistem tenaga surya perlu
memperhatikan variabel-variabel berupa nilai harga, pengaruh sosial, dan
penyediaan fasilitas-fasilitas yang mengakomodasi penggunaan sistem tenaga
surya karena semua hal tersebut berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
sistem tenaga surya di Purwokerto.
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